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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK
TERPADU KELASIV SD
Oleh

RISKA AYU TRISWADANI

Masadah daam penditian ini addah masih rendahnya hasil belgar pada
pembelgaran tematik di kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan dan pengaruh media audio visua terhadap hasil belgar pembelgaran
tematik. Penelitian ini merupakan penelitian pre experimental designs dengan
bentuk penelitian one group pretest posttest design. Populasi dan sampel
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Ambarawa sebanyak 63
siswa. Data di analisis dengan mengunakan rumus uji t dan uji regres linier
sederhana. Dari pengujian hipotesis dapat dissmpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan media audio visua terhadap hasil belgar pembelgaran
tematik siswakelas IV SD serta ada perbedaan hasil belgar pembel g aran tematik
menggunakan media audio visual.

Kata Kunci : Hasil Belajar Pembelajaran Tematik, Audio Visual.



ABSTRACT

EFFECT OF USE OF VISUAL AUDIO MEDIA ON STUDENT
LEARNING RESULT IN LEARNING TEMATIC LEARNING
CLASSIV SD

By

RISKA AYU TRISWADANI

The problem in this research is the low of learning result in thematic learning in
fourth grade of elementary school. This study aims to determine the differences
and influence of audio visual media on thematic learning learning outcomes. This
research is a pre experimental designs research with one group pretest posttest
design. The population and sample of this research are al students of class IV SD
Negeri 1 Ambarawa as many as 63 students. Data were analyzed by using t test
formula and simple linear regression test. From the hypothesis testing it can be
concluded that there is a significant influence of the use of audio visual mediato
the result of thematic teaching learning of fourth graders of elementary school and
there is difference of learning result of thematic using audio visual media.

Keywords. Thematic L ear ning Outcomes, Audio Visual.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengagjaran dan pelatihan. Melalui pendidikan suatu bangsa dapat menjadi
bangsa yang tangguh, mandiri, berkarakter, dan berdaya saing.

Menurut Rizki (2015) keberhasilan dalam proses pembelgaran
merupakan tujuan yang utama dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Agar proses pembelgaran berhasil, guru harus
membimbing siswa atau peserta didik untuk  dapat
mengembangkan pengetahuan mereka sesual dengan pengetahuan
bidang yang dipelgari. Untuk mencapai keberhasilan tersebut,
disamping harus memahami sepenuhnya materi yang digjarkan,
para guru juga dituntut mengetahui bagaimana kemampuan serta
pengetahuan para peserta didik pada awal atau sebelum mengikuti
pelgaran tersebut sehingga guru dapat menentukan metode
ataupun media yang tepat untuk digunakan dalam proses
pembelgaran, sehingga siswa nantinya dapat menerima dan
menyerap dengan baik materi yang akan disampaikan oleh guru.

Selanjutya menurut Khalistiana, dkk. (2015) Fungs utama dari
media pembelgaran itu sendiri adalah sebagai sarana untuk
mewujudkan pembelgjaran yang lebih efektif. Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap kualitas hasil belgar yang lebih bak jika
penggunaan medianya tepat. Karena melalui mediapembelgaran,
konsep-konsep yang bersifat absrak bagi siswa akan tergambar
secara nyata sehingga membangkitkan minat belgjar siswa.



Lebih lanjut Hede (2002) Sebagian besar media didasarkan pada
penggabungan visual dan pendengaran. Penelitian tentang
bagaimana orang memproses informasi audio visual menyoroti
banyak kerumitan. Misalnya, orang memiliki jangka pendek yang
lebih baik mengingat pendengaran daripada informasi visual yang
membutuhkan pengelihata. Misalnya video pembelgaran, video
pembelgaran adalah media untuk mentransfer pengetahuan dan
dapat digunakan sebagai bagian dari proes belgar. Lebih interaktif
dan lebih spesifik dari sebuah buku, tutorial berusaha untuk
menggjar dengan contoh dan memberikan informasi dan
menyel esaikan tugas tertentu.

Selanjutnya menurut Rasul (2011) Alat bantu audio visual adalah “alat

terbaik untuk pengajaran efektif dan penyebaran pengetahuan yang

terbaik. Jadi tidak diragukan lagi bahwa perangkat teknis memiliki

dampak dan dinamika yang lebih besar”.

Salah satu masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang
banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang
tercermin dari rendahnya hasil belgar siswa. Pendidikan kita kurang
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam berbagai mata
pelgaran, untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik
(menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis .Pembelgaran yang bermakna

akan membawa siswa pada pengalaman belgar yang mengesankan.

Tanggung jawab guru ialah merencanakan dan membantu siswa
melakukan kegiatan-kegiatan belgjar guna mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang diinginkan. Guru harus membimbing murid agar
mereka memperoleh keterampilan-keterampilan, pemahaman,
perkembangan berbagai kemampuan, kebiasaan-kebiasaan yang baik,dan

perkembangan sikap yang serasi. Oleh karena itu hendaknya guru



diberikan kebebasan dalam melakukan sistem pembelgaran yang akan
digunakan guna menciptakan suasana belgar yang kondusif dan
menyenangkan. Hal ini dilakukan agar menghilangkan rasa jenuh dan

kebosanan.

Berdasarkan masalah tersebut di atas, proses pembelgaran akan berhasi|
dengan baik apabila guru dapat memilih media pembelgaran yang baik
apabila diterapkan dikegiatan pembelgaran. Kemampuan mengajar guru
berperan penting dalam mensukseskan proses pembel gjaran.Seorang guru

harus mampu mengukur kemampuan anak terhadap materi yang digarkan.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya pendidikan yang berkualitas
terbentuk melalui proses pembelgaran yang tepat. Maka, proses
pembelgjaran yang berjalan harus sesuai dengan taraf perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Apabila proses pembelgjaran sesuai
dengan taraf perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, maka

pembentukan watak dan karakter siswa akan mudah dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD
Negeri 1 Ambarawa Kabupaten Pringsewu yang dilaksanakan tanggal 13
Desember 2017 didapat keterangan bahwa hasil belgjar siswa pada
pembelgjaran tematik terapadu pada kelas IV masih rendah atau belum
mecapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan
sekolah, rendahnya hasil belgar siswa dibuktikan dari hasil Ujian Akhir

Tengah Semester yang telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun



garan 2017/2018. Untuk pembelgaran tematik terpadu dan dapat dilihat

padatabel dibawah ini:

Tabel 1. Data Nilai Ujian Tengah Semester Pembelgjaran Tematik

Terpadu Kelas IV SD Negeri 1 Ambarawa Kabupaten
Pringsewu Tahun Ajaran 2017/2018.
Kelas | JUMLAH | KKM JUMLAH NILAI PRESENTASE
SISWA TUNTAS | BELUM | TUNTAS | BELUM
TUNTAS TUNTAS
v 63 70 25 38 39,68% 60,32%

Sumber: Dokumen kelas IV B SD Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran
2017/2018.

Berdasarkan pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pada kelas IV
dengan jumlah keseluruhan ada 63 siswa dapat diketahui kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 70, jumlah siswa yang tuntas yaitu
25 siswa (39,68%), sedangkan siswa yang belum tuntas 38 siswa

(60,32%).

Penyebab rendahnya persentase hasil belgar siswa dikarenakan terdapat
beberapa masalah yang timbul dalam proses pembelgaran antara lain
banyak siswa yang berbicara dengan temannya ketika guru sedang
menyampaikan materi sehingga pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
oleh guru jarang sekali direspon oleh siswa, belum maksimanya
penggunaan media pembelgaran juga membuat suasana belgar menjadi
kurang menarik, guru hanya menggunakan media pembelgaran yang

sederhana seperti menggunakan gambar, buku guru dan buku siswa.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas dengan rendahnya persentase
hasil belgjar maka diperlukan perbaikan kualitas pembelgaran tematik
terpadu melalui pembelgjaran dengan penerapan media audio visual untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.

Media pembelgaran audio visual adalah perantara atau peraga yang
digunakan oleh guru dalam kegiatan belgar menggar yang pengunaan
materi penyergpannya melalui pandangan (gambar) dan pendengaran

(suara).

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diklasifikasikan beberapa

permasal ahan sebagai berikut:

1. Proses pembelgjaran di kelas IV SD Negeri 1 Ambarawa masih
menggunakan media pembelgaran yang sederhana  seperti
menggunakan gambar, buku guru dan buku siswa.

2. Guru belum memanfaatkan media audio visual dalam menyampaikan
materi pembelgaran.

3. Persentase hasil belgar tematik terpadu di kelas IV masih tergolong

sangat rendah.

. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh penggunaan media audio



visual terhadap hasil belgjar siswa pada pembelgaran terpadu kelas 1V

SD.

. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh penggunaan media audio visua terhadap hasil
belgjar tematik terpadu kelas 1V SD ?

2. Apakah ada perbedaan penggunaan media audio visual terhadap hasil

belgjar tematik terpadu kelas 1V SD ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah ada peerbedaan penggunaan media audio
visual terhadap hasil belgjar tematik terpadu kelas IV SD.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media audio

visual terhadap hasil belgjar tematik terpadu kelas 1V SD.

. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru
Sekolah Dasar yang berkaitan dengan media audio visua terhadap
hasil belgar pada pembelgaran tematik terpadu sebagal salah satu
usaha untuk meningkatkan hasil belgar siswa sekolah dasar agar

pembelgaran lebih menarik bagi pesertadidik.



2. Manfaat Praktis
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi siswa

Melalui media pembelgaran audio visua diharapkan dapat
meningkatkan minat belgjar siswa, membantu siswa dalam memahami

materi, dan meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi guru untuk
menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai media
pembelgjaran yang menarik dan efektif bagi siswa yaitu media video
pembel g aran.

3. Bagi kepala sekolah

Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala
sekolah dalam mengelolah pembelgaran dilembaga pendidikan yang
dipimpinnya.

4. Bagi pendliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan dalam penggunaan media pembelgaran yang menarik dan
efektif.

5. Bagi pendliti lain

Dapat digunakan untuk mendukung penelitian-penelitian sgenis dalam

menggunakan media pembel gjaran audio visua



. KAJIAN PUSTAKA

A. Beajar
1. Pengertian Belgjar

Belgar adalah suatu proses interaksi terhadap semua sistuasi yang ada

disekitar individu siswa. Belgjar merupakan salah satu faktor yang sangat

dominan dan berpengaruh dalam pembentukan pribadi dan perilaku

individu. Menurut Arsyad (2017:1) mendefinisikan bahwa belgjar adalah
Suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belgar itu terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu,
belgjar dapat terjadi kapan sga dan dimana sga. Salah satu
pertanda bahwa sesorang itu telah belgjar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau
sikapnya.
Selanjutnya menurut Rusman (2015:11) menerangkan bahwa
belgar pada hakikatnya adalah proses interaks terhadap semua
situas yang ada di sekitar individu siswa, belgjar dapat dipandang
sebagali proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

belgjar adalah aktivitas yang mengakibatkan adanya perubahan dari

sesorang baik secaratingkah laku, pola pikir, sikap, maupun pengetahuan

sebagal hasil dari latihan atau pengalam serta perubahan asppek-aspek

yang ada pada diri sesorang yang belgjar.



2. Ciri-Ciri Belgjar

Belgar adalah proses setigp orang melakukan perubahan yang

relatifpermanen dalam perilaku sebaga hasil dari pengaaman serta

latihanyang dilakukan secara terus-menerus. Belgjar mempunyai ciri-ciri

tertentu, menurut Yuleilawati (2004:54) mengemukakan ciri-ciri

pembelgjaran kontruktivisme menurut beberapa literatur yaitu sebagal

berikut:

1

2.
3. Belgar merupakan proses yang aktif dimana makna dikembangkan

Ciri

Pengetahuan dibangun berdasarkan pengalaman atau pengetahuan
yang telah ada sebelumnya.
Belgar adalah merupakan penafsiran personal tentang dunia.

berdasarkan pengalaman.

Pengetahuan tumbuh karena adanya perundingan (negoisasi) maka
melalui berbaga informas atau menyepakati suatu pandangan
dalam berinteraks atau menyepakati suatu pandangan dalam
berinterks atau bekerja sama dengan orang lain.

Belgar harus disituasikan dalam latar yang relaistik, penilaian
harus terintegrasi dengan tugas dan bukan merupakan kegiatan
yang terpisah.

ciri belgar kontruktivisme juga dikemukakan oleh Hamzah

(2007:101) adalah sebagai berikut :

1. Tahap perseps (mengungkapkan konsepsi awa dan
membangkitkan motivasi belgar).

2. Tahap eksplorasi.

3. Tahap perbincangan dan penjelasan konsep.

4. Tahap pengembangan dan aplikasi konsep.

Lebih lanjut menurut Surianto (2009:30) mengemukakan ciri-ciri

pembel gjaran kontruktivisme sebagi berikut:

1. Memberi peluang kepada murid membina pengetahuan baru
melalui penglihatan dalam dunia sebenarnya.

2. Menggalakan ide yang dimula oleh murid dan
menggunakannya sebagi panduan merancang pengajaran.



10

3. Menyokong pembelgjaran secara koperatif mengambil sikap dan
pembawaan murid.

4. Menggalakan murid bertanya dan berdialog dengan murid dan
guru.

5. Menganggap pembelajaran sebagi suatu proses yang sama
penting dengan hasil pembel gjaran.

6. Menggalakan prosesinkuiri murid melalui kajian dan
eksperimen.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri — ciri
belgjar konstruktivisme meliputi kegiatan belgjar yang aktif dan mencari
pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengalaman atau pengetahuan

yang telah ada sebelumnya.

. Prinsip-Prinsip Belgjar

Kegiatan belgar menggar ditanda adanya interaksi antara guru dengan
siswa. Interaks dapat terjadi secara searah maupun secaratimbal balik dari
guru kepada siswa atau sebaliknya. Guru memiliki peran yang besar dalam
rangka menentukan model interaks atas kegiatan yang akan dipilih. Peran
guru dalam melakukan kegiatan memilih atau menentukan model interaksi
yang akan terjadi antara guru dengan siswa disebut mengajar. Sedangkan
siswa dalam melakukan kegiatan interaks disebut belgar. Menurut
Rusman (2015 : 35) prinsip belgar yaitu:

1. Perhatian dan Motivasi
Prinsip motivasi ini adalah disadarinya oleh siswa bahawa
motivasi belgar yang ada pada diri mereka harus dibangkitkan
dan mengembangkan secara terus menerus.

2. Keaktifan
Untuk dapa memperoleh dan mengolah perolehan belgarnya
secara efektif, pembelgaran dituntut untuk aktif secara fisik,
intelektual, dan emosional.

3. Keterlibatan Langsung/Pengalaman
Prinsip ini dituntut untuk pada para siswa agar tidak segan-
segan mengerjakan segaa tugas belgar yang diberikan kepada
mereka. Bentuk-bentuk perilaku yang merupakan prinsip
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keterliibatan langsung bagi siswa, mislanya berdiskusi untuk
membuat aporan, siswa melakuakan reaksi kimia dan perilaku
sgjenisnya.

4. Baikan dan Penguatan
Untuk memperoleh balikan penguatan bentuk-bentuk perilaku
siswa yang memungkinkan di anataranya adalah dengan segera
mencocokan jawaban dengan kunci jawaban, menerima
kenyataan terhaap skor/nilai yang dicapal, atau menerima
teguran dari guru/orang tua karena hasil belgjar yang jelek.
Dengan demikian dibutuhkan guru yang profesional dalam
kegiatan belgjar mengagjar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di analisis bahwa prinsip dalam
belgar itu ada bebergpa macam yang semuanya bertujuan
menumbuhkan semangat kepada siswa untuk giat untuk belgjar
sehingga dalam proses pembelgaran guru berhasil dan siswa dapat
mendapatkan hasil belgjar sesuai tujuan belgjar.
B. Teori Belajar
1. Pengertian Teori Belajar
Teori belgar merupakan landasan terjadinya proses belgar, maka perlu
adanya teori belgjar yang mendukung suatu model, pendekatan, strategi,
atau mode yang digunakan dalam pembelgaran. Menurut Budiningsih
(2005:19-81) mengemukaakan beberapa teori belgjar yaitu.
1) Teori belgar behavioristik
Menurut teori ini belgjar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanyainteraks antara stimulus dan respon.
2) Teori belgjar kognitif
Menurut teori kognitif lebih mementingkan proses belgar dari
pada hasil belgjarnya.
3) Teori belgar konstruktivisme
Teori belgar kontruktivisme merupakan suatu teknik
pembelgaran yang melibatkan peserta didik untuk membina
sendiri  secara aktif pengetahuan dengan menggunakan

pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka sendiri.
4) Teori belgar humanistik
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Menurut teori ini proses belgar harus dimulai dan ditujukan
untuk kepentingan memanusiakan manusiaitu sendiri.
5) Teori belgar sibernatik
Teori ini berkembang sgalan dengan perkembangan teknologi
dan ilmu informasi, jadi menurut teori sibernatik belgjar adalah
pemrosesan informasi.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat di analisis bahwa dalam
penelitian ini  menggunakan teori belgar kontruktivisme.
Pembelgaran yang melibatkan peserta didik untuk membina sendiri
secara aktif pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang

telah ada dalam diri mereka masing-masing.

2. Pengertian Teori Kontruktivisme

Teori kontruktivisme merupakan suatu teknik pembelgaran yang
melibatkan pesrta didik lebih aktif. Menurut Kunandar (2011:311)
kontruktivisme adalah “landasan berpikir pembelajaran konstektual
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas
dan tidak tibatiba”. Sedangkan menurut Suyono (2013:105)
konstruktivisme adalah “filosofi pembelajaran yang dilandasi premis
bahwa dengan merefleksikan pengalaman, kita membangun,
mengkonstruksi pengetahuan pemahaman kita tentang dunia tempat

kita hidup”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teori
konstruktivisme adalah suatau upaya membangun tata susunan hidup
yang baru dan merupakan suatu landasan filosofi pembelgaran

konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
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demi sedikit yang hasiinya diperluas melalui konteks yang terbatas

dan tidak tiba-tiba

3. Karakteristik Pembelajaran Teori Kontruktivisme

M enurut

Suyono  (2013:106) karakteristik pembelgaran

kontruktivisme adalah sebagal berikut

Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif
melainkan memiliki tujuan.

Belgar harus mempertimbangkan seoptima mungkin
proses keterlibatan siswa.

Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar,
melainkan dikonstruksikan secara personal.

Pembelgaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan
melibatkan pengaturan situasi lingkungan.

Kurikulum bukanlah sekedar hal yang dipegari,
melainkan seperangkat pembel gjaran, materi dan sumber.

4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Teori Konstruktivisme.

Menurut Anwar (2017:315) prinsip pembelgaran konstruktivisme

sebagai berikut.

1.
2.

Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri.
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari pendidik ke
peserta didik, kecuali hanya dengan keaktifan peserta
didik sendiri untuk menalar.

Peserta didik aktif mengkonstruksi secara secara terus
menerus, sehingga selau terjadi perubahan konsep ilmiah.
Pendidik sekedar membantu menyediakan saran dan
Situasi agar proses konstruksi berjalan lancar.

Pendidik menghadapi maslah yang relevan dengan peserta
didik.

Struktur pembelgaran ialah seputar pentingnya sebuah
pertanyaan.

Pendidik mencari dan menilai pendapat peserta didik.
Pendidik mesti  menyesuaikan  kurikulum  untuk
menanggapi anggapan pesertadidik.
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5. Kelebihan Pembelajaran Teori Kontruktivisme

Setiap pembelgjaran mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing adapun kelebihan dari pembelgaran kontruktivisme menurut

Anwar (2017:380) sebagal berikut.

1.

0.

10.

Teori kontruktivisme, pendidik bukanlah sumber belgar.
la hanya menjadi fasilitator yang membimbing dan
mengarahkan peserta didik.

Teori kontruktivisme mengarahkan peserta didik untuk
lebih aktif dan kreatif.

Teori  kontruktivisme mengarahkan pada bentuk
pembelgjaran yang lebih bermakna.

Teori kontruktivisme mengarahkan kebebasan peserta
didik dalam belgjar.

Teori konstruktivisme menciptakan keteraturan dan
apresisasi dalam belgjar.

Teori konstruktivisme merangsang terciptanya sikap
produktif dan percayadiri pada peserta didik.

Teori konstruktivisme memfokuskan evaluas pada
penilaian proses.

Teori konstruktivisme mendorong peserta didik untuk
membina pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk
menyel esaikan masalah dan membuat keputusan.

Teori konstruktivisme memudahkan peserta didik untuk
memahami materi pelgaran.

Teori  konstruktivisme mendorong peserta didik
memperoleh kemahiran sosial.

6. Kdemahan Teori Konstruktivisme

Pembelgaran konstruktivsme juga mempunyai kelemahan, adapun

kelemehan pembelgjaran ini seperti yang dikemukaan oleh Anwar

(2017:382) sebgai berikut.

1. Secara konseptual, proses belgar konstruktivisme bukanlah
perolehan informasi yang berlangsung satu arah, dari luar ke
dalam diri peserta didik terhadap pengalamannya melalui
proses asimilasi dan akomodasi.

2. Jika peserta didik tidak aktif, maka ia akan ketinggalan oleh
peserta didik lain dan tidak maksimal menangkap materi
pelgjaran.
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3. Jika pendidik tidak mampu melakukan tugasnya sebagai
fasilitator, maka peserta didik tidak dapat mengkonstruksi
pengetahuannya.

4. Jika sarana belgar kurang maka peserta didik tidak bisa
efektif dalam proses belgjar.

C. Pembelgjaran

1. Pengertian Pembelajaran
Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar yang meliputi guru dan
siswa yang saling bertukar informasi.
Menurut Hamalik (2009 : 57) berpendapat bahwa pembel gjaran adal ah

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, faslitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi guna mencapai tujuan pembelgaran. Manusia
terlibat dalam sistem penggaran terdiri dari siswa, guru, dan
tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, melipuiti
buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide, dan film, audio,
dan vidio tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan
kelas, perlengkapan audio visua, juga komputer. Prosedur,
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,
belgjar, ujian, dan sebagainya.

Selanjutnya Komalasari (2010: 3) mendefinisikan pembelgaran
sebagal suatu system atau proses membelgarkan subjek
didik/pembelgar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan
dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelgjar dapat
mencapal tujuan pembelgjaran secara efekktif dan efisien.

Lebih lgjut menurut Sanjaya (2008: 6) bahwa pembelgaran adalah *“suatu
kombinasi yang terorganisir yang meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan procedura yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan”.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgaran adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik terdiri dari
beberapa kombinasi (manusia, material, faslitas, perlengkapan, dan
prosedur) antara guru dan siswa yang bertujuan untuk mencapai tujuan

pembelgaran.

. Komponen Pembelajaran

Menurut Rusman (2015 : 25-26) Pelaksanaan pembelgaran merupakan
“hasil integrasi dari beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri
dengan masksud agar ketercapaian tujuan pembelgjaran terpenuhi”. Lebih
lanjut menurut Rusman (2015 : 25-26) Ciri utama dari kegiatan
pembelgjaran adalah

adanya interaksi. Interaks terjadi antara siswa dengan lingkungan

belgaranya, baiku itu dengan guru, teman-temannya, media

pembelgjaran atau sumber-sumber belgjar yang lain. Sedangakn
ciri-ciri lainnya dari pembelgjaran ini berkaitan dengan kompnen-
komponen sebagai berikut:

1. Tujuan, tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, aklak mulia serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut.

2. Sumber Belgjar, diartikan segala bentuk atau segala segala
sesuatu yang ada diluar diri seseorang yang bisa digunakan
untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses belgar
pada diri sendiri atau peserta didik, apapun bentuknya, apapun
bendanya, asa bisa digunakan untuk memudahkan proses
belgjar, makan benda itu bisa dikatakan sebagai sumber
belgjar.

3. Strategi Pembelajaran, adalah tipe pendekatan yang spesifik
untuk menyampaikan informas dan kegiatan yang
mendukung penyel esaian tujuan khusus.

4. Media Pembelajaran, merupakan salah satu alat untuk untuk
mempertinggi  proses interaksi guru denngan siswa dan
interaksi siswa dengan lingkungan dan sebagai aat bantu
mengajar dapat menunjang penggunaan metode mengaar
yang digunakan oleh guru dalam proses belgjar.
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5. Evaluasi Pembelajaran, merupakan alat indikator untuk
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan
serta menialai proses pelaksanaan menggar secara
keseluruhan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan pelaksanaan
pembelgaran merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang
memiliki fungs tersendiri dengan masksud agar ketercapaian tujuan

pembelgaran terpenuhi.

. Hasll belagjar

. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar yaitu yang menjadi tolak ukur dari pembelgjaran yang telah
dilakukan. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belgjar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar. Menurut
Rusman ( 2015: 67) Hasil belgjar “adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belgjar, dapat diartikan juga hasil belgar
adalah sgjumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor”. Sedangkan menurut Suprijono (2012:5)
mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah pola-pola perubahan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketarampilan”.
Lebih lanjut menurut Susanto (2014 : 1) hasil belajar adalah “perubahan
perilaku yang berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan
skap yang diperolen siswa selama berlangsungnya proses belgar

mengajar atau yang lazim disebut dengan pembelajaran”.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa hasil belgar adalah perubahan yang terjadi pada setiap individu
yang mencakup tiga ranah atau aspek yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Tiga ranah tersebut yaitu ranah kognitif berkaitan dengan
hasil berupa pengetahuan dari belum tahu menjadu tahu, dai belum bisa
menjadi bisa, dari belum paham menjadi paham. Ranah afektif berkaitan
dengan sikap sesorang, minat dan nilai, sedangan nilai psikomotorik
berkaitan dengan kemampuan fisik seperti kemampuan motorik dan

syaraf.

. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar menurut Rusman (2015 :
67) meliputi faktor internal dan eksternal yaitu:

a) Faktor internal

1) Faktor fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi
kesehehatan yang prima, tidak [dalam keadaan lelah dan
capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya.
Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam
menerima materi pelgjaran.

2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki
kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
mempengaruhi hasil belgjarnya. Beberapa faktor psikologis
meliputi inteligensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif,
motivasi, kognitif dan daya nalar siswa.

b) Faktor Eksternal

1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belgar.
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial.

2) Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan
dan penggunaannya dirancang sesuai denga hasil belgar
yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat
berfungsi ‘sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
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belgjar yang yang telah direncanakan. Faktor-faktor ini
berupa kurikulum, sarana dan guru.

Berdasarkan kutipan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang menjadi
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar terdiri dari faktor interna
berupa fisiologis, psikologis dan faktor eksternal berupa lingkungan dan

instrumental.

E. Pembelajaran Tematik Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembel gjaran pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang menjadikan
pesera didik tahu akan suatu hal yang belum pernah mereka ketahui
sebelumnya. Proses pembelgjaran kepada peserta didik hendaknya
dapat bermakna bagi peserta didik itu sendiri. Salah satu model
pembelgaran yang dapat diterapkan di Sekolah Dasar adaah
pembelgaran tematik. Menurut Kunandar (2011 : 340)
mengemukakan pembelgjaran tematik adalah pembelgjaran terpadu
yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi dalam beberapa
mata pelgjaran sekaligus dalam satu kali tatap muka. Selanjutnya
menurut Rusman (2017: 357) menyatakan bahwa “pembelagjaran
tematik merupakan salah satu pendekatan dalam pembelgjaran
terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem
pembelgaran yang memungkinka siswa, baik secara individua
maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik”.
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Lebih lanjut menurut Sutirjo (2004:6) menyatakan bahwa
“pembelgjaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelgaran, serta

pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgjaran tematik terpadu merupakan pembelgaran yang berpusat
pada siswa, melibatkan siswa secara langsung dalam pembelgaran,
pembelgjaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelgaran sehingga dapat memberikan pembelgaran yang
bermakna kepada siswa serta menggunakan prinsip belgar yang

menyenangkan.

2. Landasan Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Rusman (2015: 143-144) menyatakan bahwa “landasan-
landasan pembelgaran tematik terpadu di sekolah dasar meliputi
landasan filosofis, landasan psikologis, dan landasan yuridis”.

Landasan Filosofis dalam pembel gjaran terpadu melipuiti:

a. Progresivisme
Aliran progresivisme memandang proses pembelgaran perlu
ditekankan pada pembentukan kreativitas siswa.

b. Konstruktivisme
Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa
(direct experiences) sebagai kunci dalam pembelgjaran.

c. Humanisme
Aliran ~ humanisme  melihat siswa dari  segi
keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang
dimilikinya.
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3. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Sama halnya dengan model pembelgjaran yang lainnya pembelgjaran

tematik di Sekolah Dasar juga memiliki karakteristik atau ciri-cirinya.

Menurut Kunandar (2011 : 340) mengemukakan bahwa karakteristi

pembel gjaran tematik adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.
Pemisahan antara mata pelgjaran tidak begitu nyata dan
jelas.

Menyagjikan suatu konsep dari berbagai mata pelgaran
dalam suatu proses pembel gjaran.

Bersifat fleksibel.

Hasil pembelgjaran dapat berkembang sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik.

Menggnakan prinsip belgar sambil bermain dan
menyenangkan

Sedangkan Menurut Rusman (2015 : 146-147) karakteristik dari

pembelgjaran tematik terpadu antaralain yaitu:

Berpusat pada siswa

Pembel gjaran tematik berpusat pada siswa (student
centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan belgar
modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai
subjek belgjar, sedangkan guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator, yaitu memberikan
kemudahankemudahan pada siswa untuk melakukan
aktivitas belgjar.

Memberikan pengalaman langsung

Pembel gjaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung
pada siswa (direct experiences). Melalui pengalaman langsung
ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret).
Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas

Pemisshan antar mata pelgaran dalam pembelgaran
tematik menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelgaran
diarahkan pada pembahasan tema-tema yang paling dekat
berkaitan dengan kehidupan siswa.

Menyagjikan konsep dari berbaga mata pelgjaran
Pemelgaran tematik menyajikan konsep-konsep dari
berbagai mata pelgaran dalam suatu proses pembel g aran.
Bersifat fleksibel
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Pembelgjaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana
guru dapat mengaitkan bahan gar dari satu mata
pelgjaran dengan mata pelgaran yang lainnya, bahkan
mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan
lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

f. Hasl pembelgaran sesua dengan minat dan kebutuhan
siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

g. Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan
menyenangkan.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat peneliti ssimpulkan bahwa
karakteristik pembel ajaran tematik yaitu.

Pembel gjaran berpusat pada siswa.
Memberikan siswa pengalaman langsung.
Pembel gjaran yang terpadu.

Bersifat fleksibel.

Pembel gjaran lebih bermakna.

OCep oo

F. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran
Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau pesan. Menurut Rusman, dkk. (2015-166)
media adalah “salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan
tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam proses
pembelgjaran, media yang digunakan dalam proses pembelgaran tersebut
disebut sebaga media pembelgjaran”. Selanjutnya menurut Djamarah dan
Aswan (2013:122) media adalah “dat bantu dalam proses belgar
mengagjar yang digunakan guru untuk membelgarkan anak didik demi
tercapainya tujuan pengajaran”.

Lebih lanjut menurut Wati (2016:2-3) media sebagai aat bantu

yang dapat digunakan sebagal penyampai pesan untuk mencapai
tujuan pembelgjaran. Media merupaka sesuatu yang bersifat
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meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan audiens atau siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belgjar pada diri siswatersebut.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh seorang guru
sebagai perantara untuk menyalurkan pesan kepada siswa sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa

sehinggaterjadi proses belgjar.

. Nilai Media Pembelajaran

Nilai dari media pembelgaran menurut Rusman (2015:177) memiliki
dampak yang cukup positif terhadap pembelgjaran, media pembelagjaran
bukan hanya sebagai alat tetapi harus memiliki nilai-nilai yang dapat
mengembangkan kemampuan soft skills maupun hard skills siswa. Lebih
lanjut mennurut Rusman (2015:177) seutuhnya media pembelgjaran akan
memiliki nilai sebagal berikut:

Menjadikan konsep yang abstrak menjadi konkret

Tidak membawa objek yang berbahaya

Memperjelas objek pesan

Berinteraks dengan lingkungan (kontekstual)
M enimbulkan motivasi kretivitas dan inovatif siswa

agrwNE

Berdasarkan kutipan di atas, peneliti menyimpulkan dalam kegiatan
belgjar menggjar,sarana media pembelgjaran yaitu untuk menimbulkan

motivasi, kretivitas, dan inovatif siswa

. Fungs Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelgjaran dapat membangkitkan minat siswa
mengikuti proses belgar secara fokus. Selain itu media pembelgaran yang

ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk lebih rain belgar. Media
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pembelgjaran juga dapat memberikan rangsangan dalam kegiatan belgjar

siswa. Menurut Rusman (2008 : 49) fungsi media yaitu:

1
2.

3.

Untuk mewujudkan situasi pembelgjaran yang efektif
Media pembel gjaran penting dalam rangka mencapai tujuan
pembel g aran.

Penggunaan media dalam pembelgaran adalah untuk
mempercepat proses pembelgaran dan membantu siswa
dalam upaya memahami materi yang disgjikan oleh guru
dalam kelas.

Penggunaan media dalam pembel gjaran dimaksudkan untuk
mempertinggi mutu pendidikan.

Selanjutnya fungsi media menurut Sudjana dan Rivai (1992 :2) yaitu:

1

2.

Berdasarkan

Dapat menumbuhkan motivasi belgar siswa karena
pengajaran akan lebih menarik.

Makna bahan penggjaran akan lebih jelas sehingga dapat
dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan
serta pencapai an tujuan pengajaran

Metode pembelgaran akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-kata.
Siswa dapat |ebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemosntrasikan,
memerankan, dan lain-lain.

pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan

penggunaan media pembelgaran dapat membangkitkan minat siswa

mengikuti proses belgjar secara fokus. Selain itu media pembelgaran yang

ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk lebih rgin belgar. Media

pembelgjaran juga dapat memberikan rangsangan dalam kegiatan belgar

siswa.

. Prinsip Media Pembelajaran

Daam menentukan maupun memilih media pembelgaran, seorang guru

harus mepertimbangkan beberapa prinsip sebagal acuan dalam

mengoptimalkan pembelgaran. Menurut Wati (2016:16) “prinsip- prinsip
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pemilihan media sesuai dengan pertimbangan seorang guru dalam memilih

dan menggunakan media yang digunakan atau dimanfaatkan dalam

kegiatan pembelgjaran”.

Selanjutnya Prinsip-prinsip media pembelgjaran menurut Rusman, dkk.

(2015:175) di antaranya adalah:

a

Efektivitas

Daam menentukan pembelgaran harus berdaarkan pada
keteatgunaan (efektivitas) dalam pembelgjaran dan pencapaian
tujuan pembeljaran atau membentuk kompetensi.

Relevevans

K eseuaian media pembelgjaran yang digunakan dengan tujuan,
karakteristik materi pelgaran, potensi dan perkembangan
siswa, serta dengan waktu yang tersedia

Efisiens

Pemilihan dan penggunaan media pembeljaran harus benar-
benar memerhatikan bahwa media tersebut murah atau hemat
biaya dapat menyampakan inti pesan yang dimaksud,
persigpan dan penggunaannya reltif memerlukan waktu yang
singkat, kemudian hanya memerlukan sedikit tenaga.

Dapat digunakan

Media pembelgaran yang dipilih harus benar-benar dapat
digunakan atau diterapkan dalam pembelgarn, sehingga dapat
menambah pemahaman siswa dan meningkatkan kualitas
pembelgaran.

K ontekstual

Pemilihan dan penggunaan media pembelgaran harus
mengedepankan aspek lingkungan sosial dan budaya siswa.

Pembelgjaran yang diberikan guru Sekolah Dasar akan menjadi

pembelgaran yang bermakna apabila dalam praktiknya guru

mengadirkan media yang diserati dengan memperhatikan prinsip-

prinsip penggunaan media dengan benar. Tujuannya adalah agar

materi yang disampaikan sesuai dengan kondisi nyat dan menjadikan

siswa memperol eh pengetahuan dengan yang sebenarnya.
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5. Jenis-JenisMedia Pembelajaran

Ragam dan bentuk dari media pembelgjaran, pengelompokan atas media

dan sumber belgjar dapat juga ditinjau dari jenisnya, ada tiga jenis media

yang dapat digunakan menurut Rusman, dkk. (2012:62-63) yaitu:

a

Media visual, merupakan media yang hanya dapat dilihat
dengan menggunakan indra penglihatan yang terdiri atas
media yang dapat diproyeksikan dan media yang tidak dapat
diproyekskan yang biasanya berupa gambar diam atau
gambar bergerak.

Media audio, merupakan media yang mengandung pesan
dalam bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan para peserta didik untuk
mempelgjari bahan gjar. Contoh dari media audio ini adalah
program kaset suara dan program radio.

Media audio-visual, yaitu media yang merupakan kombinasi
audio dan visua atau biasa disebut media pandang-dengar.
Media pembelgaran yang beraneka ragam tentunya akan
membuat siswa menjadi tertarik untuk mengikuti kegiatan
pembelgjaran yang diberikan guru. Meskipun demikian guru
juga harus memperhatikan kesesuaian media yang dihadirkan
dalam pembelgjaran. Melalui media yang sesua maka apa
yang akan menjadi tujuan dari pembelgaran tersebut akan
mendekati kesesuaian bahkan sesual dengan yang diperlukan
oleh peserta didik. Media pembelgaran tentunya tidak harus
yang bernila maha. Penggunaan media pembelgaran
menggunakan sesuatu yang mudah didapatkan dan sesuai
dengan yang dibutuhkan.

6. Mekanisme Pemilihan Media Pembelajaran

Sesual dengan prinsip dan kriteria pemilihan media pembelgjaran, bahwa

dalam pemilihan media pembelgjaran harus dilakukan secara sistematis

berfokus pada pembentukan kompetensi siswa. Menurut Kustandi (2013 :

80-81) beberapa kriteria dalam pemilihan media pembelgaran yaitu : 1)

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 2) tepat untuk mendukung isi

peljaran, 3) bersifat praktis luwes dan tahan lama, 4) guru terampil
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menggunakannya, 5) pengelompokkan sasaran, dan mutu teknis.
Selanjutnya menurut Wati (2016:17) berpendapat bahwa

Suatu media pembelgaran dipilih untuk menyampaikan materi
pembelgjaran dengan tepat sesuai kebutuhan. pemilihan media
pembelgaran, sebaiknya disesuaikan dengan kondisi fisik
lingkungan. Sebelum menentukan media pembelgaran, seorang
guru harus menyadari bahwa tidak ada satupun medianyang paling
baik untuk mencapai semua tujuan.

Lebih lanjut Menurut Rusman, dkk. (2015:178), ada beberapa tahap yang
harus diperhatikan dalam pemilihan media pembelgaran, diantaranya

adalah:

1) Menentukan media pembelgaran berdasarkan identifikasi
tujuan pembelgjaran atau kompetensi dan karakteristik aspek
materi pelgaran yang akan dipelgari. Aspek pertama yang
harus diperhatikan dalam pemilihan media pembel gjaran adal ah
tujuan pembelgjaran atau kompetensi yang akan dicapa dalam
pembel g aran.

2) Mengidentifikasi karakteristik media pembelgaran harus
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, penggunaannya
dikuasai guru, ada di sekolah, mudah penggunaannya tidak
memerlukan waktu yang banyak atau sesuai dengan waktu
yang disediakan, dapat mencapa tujuan pembelgaran dan
meningkatkan kreativitas siswa.

3) Mendesain penggunaannya dalam proses pembelgaran
bagaimana tahapan penggunaannya sehingga menjadi proses
yang utuh dalam PBM.

4) Mengevaluasi penggunaan media pembelgjaran sebagai bahan
umpan dari efektifitas dan efisisens media pembel gjaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam pemilihan media pembelgaran harus dilakukan secara

sistematis berfokus pada pembentukan kompetensi siswa.



28

G. Media Audio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual
Media audio visual merupakan media yang dapat menampilkan unsur
gambar dan suara penggabungan kedua unsur inilah yang memuat
media audio visua memiliki kemampuan yang lebih baik. Menurut
Andayani (2014: 3.52) “media audio visua merupakan kombinas dari
media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang
dengar yang menjadikan penyajian isi tema pembel gjaranakan semakin
lengkap”. Selanjutnya menurut Wati (2016 :44-45) mendefinisikan
media audio visual adalah
Sebuah aat bantu yang dipergunakan dalam pembelgjaran untuk
membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menyampaikan
pengetahuan, sikap, dan ide dalam pembelgaran. Media audio
visual merupakan seperangkat alat yang dapat memproyeksikan
gambar bergerak dan bersuara.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa media audio visual adalah perantara atau peraga
yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belgar menggar yang

pengunaan materi penyerapannya melalui pandangan (gambar) dan

pendengaran (suara).

2. Langkah-langkah Menggunakan Media Audio Visual
Kegiatan pembel g aran apapun tentunya memiliki langkah-langkah
agar pembelgjaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Menurut
Wati (2016:55-56) langkah-langkah dalam penggunaan media audio

visual yaitu:
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Persigpan materi. Dalam hal ini, seorang guru harus menyiapkan
unitpelgjaran terlebih dahulu, setelah itu baru menetapkan media
audio visual yang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan.

Durasi media

Seorang guru harus menyesuaikan durasi media dengan jam
pelgjaran.

Persigpan kelas Persiapan ini meliputi persigpan siswa dan
persiapan alat.

Tanyajawab

Setelah penggunaan media audio visua guru melakukan refleks
dan Tanya jawab dengan siswa, tujuannya untuk mengetahui
sgauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan.

Selanjutnya Arsyad (2013: 143- 144) mengemukakan bahwa langkah-

langkah pembelgaran dengan media audio visual adalah sebagal

berikut:

e

a. Mempersiapkan diri

Pada tahap ini guru mempersiapkan diri dengan cara memeriksa
dan menentukan agpa yang akan digunakan untuk
membangkitkan minat perhatian dan memotivai siswa sehingga
dapat membantu siswa untuk memahami materi yang akan
disamapikan.

Membangkitkan kesiapan siswa

Siswa dituntun untuk memiliki kesiapan untuk mendengar dan
memperhatikan dengan memberikan petanyaan-pertnayaan
Mendengarkan dan melihat materi

Guru menuntun siswa untuk menjalani pengalaman mendengar
dan melihat dalam waktu yang tepat sehingga materi dapaat
diserap.

Diskusi

Guru bersama siswa mendiskuskan materi yang telah
ditayangkan

Menindak lanjuti program

Beradasarkan kedua langkah-langkah tersebut diatas, langkah-langkah

pembelgjaran menggunakan media audio visual menurut Wati dianggap

lebih baik untuk diterapkan disekolah. Hal ini karena langkah-langkah

pembelgjaran tersebut meskipun ketiganya sama-sama memiliki langkah

pesigpan dan tindak lanjut, namun Wati juga menambahkan perhitungan
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waktu. Adanya perhitungan durasi maka pembelgaran akan lebih efisien
dalam penggunaan waktu. Selain itu, apabila pembelgaran direncanakan
dengan waktu yang tepat, maka tingkat keberhasilan dari pembegarn

tersebut juga akan lebih besar.

. Video Pembelagjaran
1. Pengertian Video Pembelajaran
Dengan berjalannya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
penggunaan media pendidikan, khususnya media video sudah merupakan
tuntutan yang mendesak. Hal ini disebabkan sifat pembelgaran yang
kompleks. Terdapat berbagai tujuan belgjar yang sulit dicapa hanya
dengan mengandalkan penjelasan guru. Oleh karenaitu, agar pembelgaran
dapat mencapal hasil yang maksma diperluakan adanya pemanfaatan
media, salah satunya media video. Menurut Kustandi (2013: 64) video
adalah “dat yang dapat menyagjikan informasi, memaparkan proses,
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengagarkan keterampilan,
menyingkat atau memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap”.
Selanjutnya menurut Sadiman (2009: 74) menyatakan video adalah
“media audio visual yang menampilkan gambar dan suara. Pesan yang
disgikan bisa berupa fakta (kgadian, peristiwa penting, berita) maupun
fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat informatif, edukatif maupun
instruksional” .

Lebih lanjut menurut Daryanto (2010: 88) media video adalah

segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat

dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensal.

Program video dapat dimanfaatkan dalam program pembelgjaran,
karena dapat memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada
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siswa, selain itu juga program video dapat dikombinasikan dengan
animas dan pengaturan kecepatan untuk mendemonstrasikan
perubahan dari waktu ke waktu. Media video paling baik dalam
menyagjikan materi yang memerlukan visudisas  yang
mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan motorik  tertentu,
ekspresi wajah, maupun suasana lingkungan tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahawa media video pembelgaran merupakan serangkai gambar gerak
yang diserta suara yang membentuk suatu kesatuan yang dirangkai

menjadi alur, dengan pesan pesan di dalamnya.

2. Kelebihan Video Pembelajaran

Menurut Uno & Lamatenggo (2011: 135) mengungkapkan manfaat dalam
peggunaan video pembelgaran, yaitu video dapat memanipulasi waktu
dan ruang sehingga siswa dapat digjak melanglang buana ke mana sgja
walaupun dibatasi dengan ruang kelas. Selanjutnya menurut Rusman
(2012: 220) mengungkapkan beberapa kelebihan yang dimiliki media
video, yaitu:

video dapat memberikan pesan yang dapat diterima lebih merata
oleh siswa, video sangat bagus untuk menerangkan suatu proses,
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis dan dapat
diulang atau dihentikan sesuai kebutuhan, serta memberikan kesan
yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa.

Lebih lanjut Kustandi (2013: 64), mengungkapkan beberapa keuntungan
menggunakan media video dalam pembelgaran, yaitu:

1) Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa
ketika siswa berdiskusi, membaca, dan praktik.

2) Video dapat menunjukan objek secara norma yang tidak dapat
dilihat, seperti kerjajantung ketika berdenyut.

3) Mendorong dan meningkatkan motivas siswa serta menanamkan
sikap dan segi afektif lainnya.

4) Video mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.



32

. Pendlitian Relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan
oleh:

1. Sdfitri, dkk. (2015) di Universitas Jebmer tentang Penggunaan Video
Terhadap Hasll Belgar Siswa Kelas, yang menjukan ada pengaruh
yang signifikan penggunaan video terhadap hasil belgar siswa kelas
IV pada subtema pekerjaan orang tuaku SD Negeri Sukowono O1.

2. Fujiyanto, dkk. (2016) di UPI Kampus Sumedang tentang Penggunaan
Media Pembelgjaran Audio Visua Untuk Meningkakan Hasil Belgar
Siswa, yang menunjukan hasil pada siklus 11l diperoleh hasil belgar
siswa mencapai 90% sebanyak 27 siswa yang mencapai KKM, hasil
belgjar pada siklus 111 ini telah mencapai target yang diharapkan yaitu
80%.

3. Mulyani (2015) di Universitas Surabaya tentang Pengaruh Media
Audio Visud Interaktif Terhadap Hasil Belgjar Siswa yang menujukan
hasil adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgar siswa
yang meningkat dengan menggunakan media audio visual inetraktif
disbanding dengan pembel gjaran tana menggunakan media.

4. Syafrudin, dkk. (2016) di Universitas Muhamadiah Makasar tentang
Pengaruh Media Audio Visua Terhadap Prestas Belgar Murid Pada
Mata Pelgaran Bahasa Indonesia Kelas V' yang menujukan hasil
adanya pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belgjar siswa yang

meningkat dengan menggunakan media audio visua inetraktif
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disbanding dengan pembelgjaran tanpa menggunakan media audio
visual.

5. Busyaeri, dkk. (2016) di IAIN Cirebon tentang Pengaruh Penggunaan
Video Pembelgjaran Terhadap Hasil Belgar Siswa Mapel IPA yang
menujukan hasil adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belgjar siswa kelas V A yang meningkat dengan menggunakan media

video dibanding dengan pembel gjaran tanpa menggunakan video.

J. Kerangka Pikir
Penerapan proses pembelgjaran pada penelitian ini, dimulai dengan tes
awa (pretest). Penyampaian inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai, guru memberikan materi dibantu menggunakan media audio

visual jenisvideo. Setelah itu diberikan tes akhir (posttest).

Beradasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

X Y

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X = Pengaruh Penggunaan Media Audio Visua
Y =Terhadap Hasil Belgjar Siswa
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K. Hipotesis Pendlitian
Menurut Margono (2010 : 67-68) hipotesis adalah “jawaban sementara
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap mungkin atau

paling tinggi tingkat kebenarannya”.

Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut, maka penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

1. Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil pembelgaran tematik
terpadu yang menggunakan media pembelgaran audio visua di
kelas1V SD.

2. Ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil pembelgaran tematik
terpadu yang menggunakan media pembelgjaran audio visual siswa

kelas1V SD.



(1. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre experimental designs dengan
bentuk penelitian one group pretest posttest design. Menurut Sugiyono
(2013: 109) “dalam penelitian pre experimental design, tidak adanya

variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secararandom”.

Sampel penelitian dalam pre experimental designs, terlebih dahulu
diberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui sgjauh mana kemampuan
awal siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment). Setelah diberikan tes
awal (pretest) selanjutnya sampel tersebut diberikan perlakuan (treatment)
dengan menggunakan media audio visual. Setelah selesal pembelgaran
dengan menggunakan media audio visual yang berjenis video, selanjutnya
sampel diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui sgjauh mana
pengaruh pembelgaran dengan menggunakan media audio visua terhadap

hasil belgjar yang telah dilaksanakan.
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Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan
sebagal berikut:

Tabel 2. Desain Pendlitian one group pretest-posttest design

Pre-Test Perlakuan Post-Test

o1 X (0
Sumber: Sugiyono (2013: 111)

Keterangan:

X : Perlakuan menggunakan media audio visual jenis video.

Ol : Skor pre-test

02 : Skor post-test

Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (2014: 27) *“Penelitian
kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasiinya.
Selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data

berupa informasi kualitatif”.

. Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian peneliti memilih lokasi di SD Negeri 1 Ambarawa,
Desa Ambarawa, Kabupaten Pringsewu.

. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun garan

2017/2018.

. Populas dan Sampe

a. Populasi

Menurut Arikunto (2014: 173) “populasi adalah keseluruhan subjek.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau
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penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus”. Sedangkan
menurut Sugiyono (2013: 117) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Selanjutnya menurut Handari Nawawi dalam
Margono (2010: 118) bahwa populas adalah “keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan,
ggaagelga, nila tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang
akan diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1
Ambarawa Kabupaten Pringsewu yang berjumlah 63 siswa.

Tabe 3. Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Ambarawa
Kabupaten Pringsewu.

No Kelas Jumlah

1 VA 30

2 IV B 33
Jumlah 63

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Ambarawa.

b. Sampe
Menurut Arikunto (2014: 174) sampel adalah “sebagaian atau wakil
populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 118)
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”. Selanjutnya menurut Sugiyono (2013: 118) “teknik
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sampling merupakan teknik pengambilan sampel”. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling non probability sampling dengan jenis teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kelas yang terpilih sebagai kelas yang
menerapkan media audio visual jenis video adalah kelas IV B yang
berjumlah 33 siswa dengan pertimbangan karena jumlah siswa dengan

nilai di bawah KKM (70) cukup banyak.

D. Variabel Pendlitian
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas (Variabel Independent) Yaitu Media Audio Visual (X)

b. Variabel Terikat (variabel dependent) Yaitu Hasil Belgjar (Y)

E. Definis Konseptual dan Defeinisi Operasioanl Variabel
1) Definisi Konseptual

Definisi Konseptual variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.

a Media audio visua merupakan perantara atau peraga yang
digunakan oleh guru dalam kegiatan belgar menggar yang
pengunaan materi penyerapannya melalui pandangan (gambar) dan
pendengaran (suara).

b. Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam bentuk

pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti proses



39

pembelgjaran yang dapat diamati dan diukur untuk menjadi lebih
baik dari sebelumnya.
2) Definis Operasional
a. MediaAudio Visud .
Media pembelgaran audio visual merupakan media pembelgaran
yang dapat menciptakan suasana menyenagkan karena siswa
seperti mengamati video pembelgaran.
Adapun indikator pencapaian aktivitas dalam pelaksanaan media
pembelgjaran ini adalah:
1) Kemampuan mengamati video pembelgaran
2) Kemampuan bertanya.
3) Kemampuan menjawab dan menanggapi petanyaan

4) Kemampuan berdiskusi dalam kelompok.
5) Kemampuan menyimpulkan.

b. Hasil belgjar
Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh dari proses pembelgaran
untuk mengetahui hasil belgjar maka dilakukan evaluasi. Hasll
belgjar yang dicapai dapat dilihat dari nilai atau skor yang didapat
siswa setelah mengerjakan soal atau tes. Tes yang diberikan
merupakan tes objektif pilihan ganda sebanyak 30 item. Siswa
dikatakan berhasil apabila sudah mencapai kriteria ketuntasan

minimun (KKM) sebesar 70.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur Kketerampilan, pengetahuan intelegens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa tes pilihan ganda yang
digunaan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar. Adapun teknik
pensekoran nantinya menggunakan kisi-kisi soal yang telah disesuaikan
tingkat kesukaran padatiap item soal.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Menurut Arikunto
(2014:201) “dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Di mana melaksanakan dokumentasi, pemélitian
penyelidikan benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen, rapat, catata harian, dan sebagainya”.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data siswa kelas IV di SD
Negeri 1 Ambarawa untuk menentukan sampel penelitian dan jumlah

populasi

3. Observas

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dalam pendlitian ini,
maka peneliti menggunakan teknin observas langsung. Arikunto
(2010:199) mengemukakan bahwa “observer meliputi kegiatan pemuatan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra”.
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Observas ini dilakukan untuk mengamati aktivitas belgjar siswa selama

peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Ambarawa.

G. Instrumen Penelitian
1. Jenisinstrumen
Menurut Margono (2010:155) Instrumen pengumpulan data penelitian
adalah “sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan
dibuat dengan sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris

sebagai mana adanya”.

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa tes dengan maksud
untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan bagaimana
hasil belgar siswa setelah mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan media pembel gjaran audio visual.
2. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes
dilakukan sebanyak satu kali tes yang diberikan pada akhir pertemuan,
yang bertujuan mengukur hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 1
Ambarawa
1) Uji Validitas
Vdiditas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu
penelitian. Arikunto (2013: 211-2013) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan

suatu instrumen. Pengujian validitas tes ini menggunakan rumus
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korelasi product moment. Untuk mengukur validitas menggunakan

metode Pearson Correlation dengan rumus sebagai berikut:

NYEXY-EXEY)

ry

Keterangan ;

rx}.

Y
J{szz—(x.:r)z}{ﬁzFz—(EF)Z}

. Koefisien korelasi antara variabel X dan

vartabel Y

N
X
o

: Jumlah sampel
: Skor butir sod
: Skor totd

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila g >Traber
dengan o =0,05 maka alat ukur tersebut dinvatakan valid,
dan sebaliknya apabila Tyipyung <Trape; maka alat  ukur
tersebut adalah tidak valid. Dalam perhitungan uji validas
butir soal menggunakan bantuan programMicrosoft office

excel 2010.

Tabd 4. Klasifikas Validitas

Sumber: Arikunto (2010: 322)

0.00 > rxy Tidak valid (TV)

.. 0.00<rxy< | Sangatrendah | (SR)

Kriteria 920 <rxy<  Rendah (Rd)

validitas 0.40<rxy<  Sedang (Sd)
0.60<rxy< Tingai @)

0.80<rxy< | Sangattinggl  (ST)

Kriteria pengujian apabila rpitung = Traper dengan e= 0,05, maka

aat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya r pitung < Ttabet,
maka alat ukur tersebut tidak valid.
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Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010: 221) reliabilitas “merupakan suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik”. Suatu
tes dikatan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada subjek
yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama.
Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus

Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2013: 238) adal ah:

:&n'fl)ﬂl'zs?z}

keterangan:

1 = Rediabilitas instrumen
D's? = Skor tigp-tiap item

n Banyaknya butir soal
Varians total

s/

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program

Microsoft Office Excel dengan klasifikasi :

Tabel 5. Klasifikas Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah

0,41 - 0,60 Agak rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-1,00 Tinggi

(Arikunto, 2014: 319)
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4) Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsot office excel 2010. Rumus yang

digunakan unruk menghitung taral kesukaran

p=
5
Keterangan :
P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
JS : Jumlah seluruh siswa pesertates

Tabedl 6. Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No Klasifikas Kesukaran Kesukaran Sod
1 0.00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2012:210)
5) Uji Daya Pembeda Sodl

Menganalisis daa pembeda soa artinya mengkaji soal-soa dari
segi kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu.

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda
adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yan menjawab
benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:



Keterangan :

J=Jumlah pesertates

Ja = Banyaknya pesertates

Jb =Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar

P = Indeks kesukaran

Pa="2t= Props keuskaran kelompok atas yang menjawab benar
i

_&b

=—= props peserta kelompok bawah yang menjawab benar

b

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria daya pembeda soal

No | Indeks daya pembeda Klasifikas
1 0,00 Jelek
2 0,20- 0,39 Cukup
3 0,40 - 0,69 Baik
4 0,70- 1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto, (2012:218)

. TeknisAnalisis Data dan Uji Hipotes

1. Analissdata aktivitas pembelajaran siswa kelas1V.

45

Analis data dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas pembelgaran

menggunakan media audio visual, menggunakan lembar observasi.

Adapun indikator untuk mengamati

aktivitas siswa selama proses

pembelgaran yaitu, 1) Kemampuan mengamati video pembelgaran. 2)

Kemampuan bertanya 3) Kemampuan menjawab dan menanggapi
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pertanyaan. 4) Kemampuan berdiskusi dalam kelompok. 5) Kemampuan
menyimpulkan.

1. Nila aktivitas bdaiar siswa diperoleh dengan rumus :

Ns=——X 100
M
Keterangan :
Ns: nila
R : jumlah skor yang diperoleh
SM : skor maksimum

100 bilang tetap.
Tabel 8. Kategori nilai aktivitas belajar siswa.
Tingkat
No. Keberhasilan Keterangan
(%)

1 > 80 Sangat Aktif
2 60— 79 Aktif
3 50- 59 Cukup
4 <50 Kurang

Sumber: Analisis peneliti lampiran 22 halaman 137

2. AnalisisData Hasil Belgjar
Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belgar

pada aktivitas pembelgaran menggunakan media audio visual
menggunakan rekapitulasi tes.

3. Analis Hipotesis

a. Hipotes Penelitian

Hipotesis Pertama

H, :Ada perbedaan hasil pembelgaran tematik terpadu yang
menggunakan media pembelgjaran audio visual siswakelas1V SD

Ho :Tidak ada perbedaan hasil pembelgaran tematik terpadu yang
menggunakan media pembelgjaran audio visua dan pembelgaran

yang tidak menggunakan media audio visua siswakelas|V SD
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Hipotesis Kedua

Ha : Ada pengaruh hasil pembelgaran tematik terpadu yang
menggunakan media pembel gjaran audio visual siswakelas1V SD.

Ho :Tidak ada pengaruh hasil pembelgaran tematik terpadu yang
menggunakan media pembelgjaran audio visual dan pembelgaran yang

tidak menggunakan media audio visua siswakelas1V SD .

b. Uji Hipotesis Pendlitian

1) Ujit

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan media pembelgjaran audio
visual terhadap hasil belgar tematik terpadu kelas IV SD, maka
digunakan teknik analisis Paired Sample t tes. Pada Paired Sample t
tes digunakan uji beda untuk satu sampel yang diberikan perlakuan
yang berbeda. Jumlah sampel harus sama, dan pengujiannya juga
sama dengan sebelumnya untuk melihat perbedaan nilai dari sampel
tersebut sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan manakah yang
lebih tinggi/rendah apakah sampel yang sebelum /sesudah diberi

perlakuan. Untuk uji paired samysel t kst digunakan rumus:

Keterangan :

t = koefisient

X1=Nila rata-rata sampel sesudah perlakuan
X2 = Nilai rata-rata sampel sebelum perlakuan
S; = Simpangan baku sesudah perlakuan

S2 = Simpangan baku sebelum perlakuan
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n; = Jumlah sampel sesudah perlakuan

n = Jumlah sampel sebelum perlakuan

r = Korelasi antara dua sampel

sugiyono (2015:274)

Setelah hasil t hitung sudah diketahun yang peneliti harus lakukan
adalah membandingkan tn, dengan ty,pu. untuk mengetahui
pengaruh penggunaam media audio visual jenis video terhadap hasil
belgjar siswa. Apabila hasil tyng = trape; maka hiootesis H, di
tolak H, diterima artinya ada perbedaan yang positif terhadap
penggunaan media audio visual terhadap hasil belgjar tema Daerah

Tempat Tinggalku sub tema Bangga Terhadap Daerah Tempat

Tinggalku kelas 1V SD Negeri 1 Ambarawa Kabupaten Pringsewu.

2) Uji Regresi Linier Sederhana

Untuk mengetahui variabel x berpengaruh terhadap variabel y yang
artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk popolasi yaitu

menggunakan rumus koefiseien regresi linier.

Sugiono (2015 :286) regresi linier adalah “untuk memprediksi
seberapa jauh perubaham nilai variabel dependen”. Sedangak jenis
jenisi regeresi yang dipakai adalah analisi regeresi sederhana,
analisi regresi linier sederhana dipakai untuk untuk menganalisis

hubungan antara 1 variabel independen dengan variabel dependen.



Menurut Sugiyono (2015:287) perasamaan untuk regeresi linier

sederhana yaitu:

Y =at+bX

Keterangan:
Y = subyek alam variabel yang diprediksikan
a= konstanta, nilai Y jika X =0 (harga konstan)

b = angka arah atau keofesien regresi, yang menunjukan anga
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan interval independen.

X =Variabel independen.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, hipotesisi penelitian,

dan analisis data penelitian, maka dapat di simpulkan sebagi berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgar pembelgaran tematik
yang menggunakan media audio visual jenis video siswa kelas IV SD
Negeri 1 Ambarawa, dengan rata — rata hasil belgar menggunakan
pembelgaran menggunakan media audio visua lebih  tinggi
dibandingkan tidak menggunakan media audio visual.

2. Tedapat pengaruh yang signifikan media audio visual jenis video
terhadap hasil belgar pembelgaran tematik kelas IV SD Negeri 1

Ambarawa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
digjukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgjar tematik siswa kelas IV
SD Negeri 1 Ambarawa, yaitu sebagai berikut.
a. Bagi Siswa
Siswa diharapkan memotivas dirinya sendiri untuk giat dalam belgjar di

sekolah maupun belgjar di rumah.
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b. Bagi Guru

Diharapkan guru dapat menggunakan medi audio visual agar siswa lebih
antusiasme dengan pelg aran tematik terpadu. Guru sebaiknya juga selalu
memberikan apresiasi positif terhadap respon siswa dan memotivas
siswaagar lebih giat belgjar.

Bagi Kepala Sekolah

Sebailknya kepala sekolah mengkondisikan pihak guru untuk
menggunakan media audio visua agar membantu  guru  untuk
melaksanakan pembelgaran sehingga dapat dijadikan referensi untuk
peningkatan kualitas pembelgjaran di sekolah khususnya dan pendidikan
pada umumnya.

. Bagi Pendliti Lain

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang Pengaruh  penggunaan media

pembelgaran audio visual terhadap hasil belgar tematik terpadu siswa.
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